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ABSTRAK 

Berdasarkan observasi di MAN Prambon Nganjuk pada kelas X ditemukan beberapa permasalahan 

yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru (theacher centered), metode yang digunakan monoton yaitu 

ceramah sehingga tercipta pembelajaran yang bersifat individual (non-cooperative) dan siswa cenderung 

bersifat pasif. Media yang digunakan hanya berupa LKS saja Setiap guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa, hanya beberapa siswa yang mampu menjawab pertanyaan dan siswa yang memiliki kemampuan di 

bawah cenderung minder dan diam saja. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Berbasis Local Materials melalui Lesson Study (LS) dalam meningkatkan keterampilan metakognisi, 

keterampilan inkuiri, dan hasil belajar siswa Kelas X-IMA MAN Prambon Nganjuk. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) mulai bulan Februari sampai dengan Mei 2015 

yang dikolaborasikan dengan Lesson Study sebanyak 2 siklus. Teknik pegumpulan data keterampilan 

metakognisi terintegrasi pada hasil belajar, ketrampilan inkuiri menggunakan lembar observasi 

ketrampilan inkuiri, dan hasil belajar menggunakan tes soal essay, analisis dilakukan dengan cara 

deskriptif dengan membandingkan kkm yang telah ditentukan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 

X-IMA MAN Prambon Nganjuk.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan metakognisi siswa kelas X-IMA dari 

siklus 1 menuju siklus 2 yaitu 22 siswa mengalami kenaikan keterampilan metakognisi, 9 siswa 

mengalami penurunan keterampilan metakognisi dan 1 siswa tidak mengalami kenaikan atau penurunan 

keterampilan metakognisi. Ketrampilan inkuiri siswa dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu sebanyak 22 siswa 

mengalami kenaikan ketrampilan inkuiri dan 10 siswa mengalami penurunan. Peningkatan ketuntasan 

klasikal siklus 1 ke siklus 2 sebesar 47% menjadi 74%. 
 

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), Keterampilan Metakognisi, Keterampilan Inkuiri, Hasil 

Belajar, Local Materials, dan Lesson Study 
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I. LATAR BELAKAN 

Berdasarkan observasi di MAN 

Prambon-Nganjuk pada kelas X-IMA 

didapat hasil bahwa siswa masih merasa 

kesulitan dalam pembelajaran biologi 

khususnya pada materi animalia, hal ini 

dapat diamati dari nilai rata-rata hasil belajar 

siswa kelas X pada materi animalia masih di 

bawah KKM ketuntasan sekolah yang harus 

dicapai oleh siswa yaitu 75. Faktor-faktor 

yang menyebabkan hasil belajar biologi 

kurang diantaranya adalah pembelajaran 

masih berpusat pada guru (theacher 

centered), metode yang digunakan monoton 

yaitu ceramah sehingga tercipta 

pembelajaran yang bersifat individual (non-

cooperative) dan siswa cenderung bersifat 

pasif. Media yang digunakan hanya berupa 

LKS saja. Setiap guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa, hanya beberapa 

siswa yang mampu menjawab pertanyaan 

dan siswa yang memiliki kemampuan di 

bawah cenderung minder dan diam saja. 

Berdasarkan permasalah tersebut 

menyebabkan kemandirian siswa dalam 

belajar kurang terlatih dan tidak 

berkembang, selain itu pengembangan 

pengetahuan, penguasaan konsep, sikap dan 

pemberdayaan berpikir siswa juga kurang, 

sehingga hal tersebut berdampak pada hasil 

belajar siswa yang kurang optimal. Maka 

dari itu keterampilan inkuiri dan keterampila 

metakognisi siswa perlu ditingkatkan agar 

kemandirian siswa terlatih dan berkembang 

serta hasil belajar siswa dapat meningkat 

secara optimal. 

Sesuai dengan sistem pembelajaran 

kurikulum 2013, kurikulum 2013 

merupakan pembelajaran yang bersifat 

konstruktivistik atau studen centered, dan 

ditekankan pembelajaran secara 

berkelompok serta berbasis ICT sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran abad 21. 

Pembelajaran biologi haruslah dibuat 

menjadi lebih bermakna, jadi tidak hanya 

mengejar kemampuan kognitifnya saja 

melainkan kemampuan afektif dan 

psikomotornya juga harus dicapai dengan 

baik. Agar dapat mencapai ketiga aspek 

tersebut, Pembelajaran harus bersifat student 

centered, interaktif (tidak hanya interaktif 

guru dan peserta didik saja, melainkan bisa 

interaktif dari lingkungan sekitar, 

masyarakat, sumber atau media lain), 

bersifat  cooperative dan aktif, multi media 

dan siswa secara leluasa dapat mencari 

informasi dari mana saja dan dari siapa saja. 

Guru menyampaikan materi dengan 

jelas dan sesuai dengan konsep, walaupun 

demikian hasil belajar siswa belum optimal 

juga. Upaya guru untuk meningkatkan 

prestasi siswa adalah setiap sebelum 

pembelajaran berlangsung guru memberikan 

kuis, hal tersebut dilakukan sebagai 

persiapan siswa dalam pembelajaran 

selanjutnya. Akan tetapi, pada saat kuis ada 

siswa yang menyontek pekerjaan teman 
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sebangkunya ataupun membuka LKS. Selain 

itu guru selalu memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswa, agar siswa tidak hanya belajar 

di sekolah saja melainkan dirumah juga 

tetap belajar. Tetapi masih ada saja siswa 

yang mengerjakan pekerjaan rumahnya di 

kelas sebelum pelajaran biologi berlangsung 

dengan monyontek pekerjaan temannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka salah 

satu upaya yang dianggap dapat 

memecahkan masalah tersebut adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Projeck Based Learning (PjBL). Model 

PjBL merupakan model berbasi proyek, 

model ini memliki potensi besar untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan lebih bermakna. Saat 

pengerjaan proyek berlangsung siswa 

dituntun untuk benar-benar aktif, tanggap, 

dan kreatif, selain itu mereka juga harus 

memahami materi agar tidak terjadi 

kesalahan dalam pemahaman konsep. 

Diharapkan melalui model PjBL 

kemandirian, pengembangan pengetahuan, 

penguasaan konsep, sikap dan 

pemberdayaan berpikir siswa dapat 

meningkat. Menurut (Santi, 2011) Pada 

pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning), peserta didik dapat 

terbiasa memecahkan persoalan nyata. 

Selain itu peserta didik mudah melakukan 

penyelidikan  dan inquiri. Menurut (Doppelt 

dalam Muhc. Rais, 2010) PjBL merupakan 

strategi pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan faham pembelajaran 

konstruktivis yang menuntut peserta didik 

menyusun sendiri pengetahuannya, sehingga 

model ini cocok untuk meningkatkan 

keterampilan metakognisi dan keterampilan 

inkuiri siswa. Penelitian (Mahanal dkk, 

2009) yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) pada Materi Ekosistem terhadap 

Sikap dan Hasil Belajar Siswa SMAN 2 

Malang”. Berdasarkan hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa dapat meningkatkan 

sikap dan hasil belajar siswa SMAN 2 

Malang, yaitu siswa memiliki sikap lebih 

tinggi 11,65% dari peserta didik yang diajar 

dengan pembelajaran konvensional dan 

memiliki pemahaman konsep lebih tinggi 

81,05% dari siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

Selain penerapan model PjBL, 

penggunaan media dalam pembelajaran juga 

sangat penting. Alat peraga merupakan alat 

bantu untuk mempermudah siswa dalam 

memahami konsep yang diajarkan oleh 

guru. Pemanfaatan media berbasis Local 

Material merupakan salah satu alternatif 

untuk mendapatkan media pembelajaran 

dengan mudah yaitu dengan memanfaatkan 

bahan atau media pembelajaran dari 

lingkungan sekitar. Siswa jarang melakukan 

penelitian atau praktik secara langsung, 

padahal di MAN Prambon terdapat 

laboratorium akan tetapi peralatan 

laboratorium di sekolah ini belum lengkap 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Farikha Isnawati | 11.1.01.06.0033 
FKIP – Program Studi Pendidikan Biologi 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 4|| 

 

dan pemakaian media pembelajaran yang 

bersifat Local Material juga belum pernah 

di diberdayakan, sehingga diharapkan 

dengan menggunakan media pembelajaran 

yang bersifat Local Material dapat 

mengatasi permasalahan di sekolah ini.  

Lesson Study (LS) merupakan kajian 

pembelajaran yang dilakukan antar guru 

secara kolaboratif dan kajian pembelajaran 

ini bersifat berkelanjutan. Menurut 

(Santyasa, 2009) dalam proses-proses LS 

tersebut, guru bekerja sama untuk 

merencanakan, mengajar, dan mengamati 

suatu pembelajaran yang dikembangkannya 

secara kooperatif. Sementara itu, seorang 

guru mengimplementasikan pembelajaran 

dalam kelas, yang lain mengamati, dan 

mencatat pertanyaan dan pemahaman siswa. 

Guru biologi di MAN Prambon belum 

pernah melakukan LS, dan guru mata 

pelajaran biologi disekolah ini hanya satu 

saja, sehingga hal tersebut menyebabkan 

guru tidak maksimal dalam mengatasi segala 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa. 

Diharapkan dengan menggunakan LS dapat 

mengetahui masalah-masalah yang dihadapi 

siswa dengan mendetail dan dapat dilakukan 

tindakan terhadap permasalahan tersebut 

dengan cepat. LS terdiri dari 3 tahap yaitu 

plan (tahap perencanaan), do (tahap 

pelaksanaan), see (tahap refleksi). 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dilakukan penelitian untuk mengkaji dan 

meneliti lebih dalam permasalahan yang 

ada. Adapun judul penelitian ini adalah 

“Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Metakognisi, Keterampilan Inkuiri, dan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X-IMA MAN 

Prambon Nganjuk Melalui Penerapan Model 

Projeck Based Learning (PJBL) Berbasis 

Local Material Melalui Lesson Study pada 

Pokok Bahasan Animalia”. 

 

II. METODE 

Jenis penilitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) berbasis Lesson 

Study (LS) dan menggunakan model PTK 

dari Kemmis dan Mc Taggart. Desain 

penelitian PTK berbasis LS yaitu suatu 

kolaborasi yang mana siklus LS berakhir 

pada setiap pertemuan yang mencakup 3 

tindakan yaitu plan, do dan see. Bentuk 

kolaborasi antara PTK dengan LS yaitu pada 

PTK tahap pertama perencanaan, pada tahap 

ini sama dengan tahap plan pada LS. 

Tahapan PTK yang kedua pelaksanaan dan 

tahap ketiga pengamatan, tahapan ini sama 

dengan tahapan do pada LS. Tahapan PTK 

yang tarakhir refleksi, tahap ini sama dengan 

see pada LS. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X-IMA MAN Prambon Nganjuk 

tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak 32 

siswa yaitu 8 siswa laki-laki dan 24 siswa 

perempuan. Penelitian dilaksanakan mulai 

pada semester genap bulan Maret sampai 

Mei 2015. 
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Teknik pegumpulan data keterampilan 

metakognisi terintegrasi pada hasil belajar, 

ketrampilan inkuiri menggunakan lembar 

observasi ketrampilan inkuiri, dan hasil 

belajar menggunakan tes soal essay, analisis 

dilakukan dengan cara deskriptif dengan 

membandingkan kkm yang telah ditentukan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan yaitu upaya meningkatkan 

keterampilan metakognisi, keterampilan 

inkuiri, dan hasil belajar siswa kelas X-IMA 

MAN Prambon Nganjuk melalui penerapan 

model project based learning (PjBL) 

berbasis local material melalui lesson study 

(LS) pada pokok bahasan animalia. 

Keterampilan Metakognisi 

Instrumen ketrampilan metakognisi 

mengacu pada aspek-aspek Corebima 

(2009) keterampilan metakognisi siswa 

terintegrasi pada tes hasil belajar, setelah 

dilakukan pelaksanaan penelitian, maka 

diperoleh data sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Data perbandingan ketrampilan 

metakognisi siswa pada siklus i dan siklus  

Berdasarkan gambar 1. dapat diamati 

kriteria metakognisi siswa pada siklus 1, 

siswa yang mendapatkan kriteria baik sekali 

tidak ada, siswa yang mendapatkan kriteria 

baik sebanyak 7 orang, siswa yang 

mendapatkan kriteria berkembang sebanyak 

16 orang, siswa yang mendapatkan kriteria 

kurang sebanyak 8 orang, siswa yang 

mendapatkan kriteria kurang sekali 1 orang, 

dan siswa yang belum memiliki ketrampilan 

metakognisi tidak ada. Sedangkan pada 

siklus 2 yaitu siswa yang mendapatkan 

kriteria baik sekali 1 orang, siswa yang 

mendapatkan kriteria baik sebanyak 17 

orang, siswa yang mendapatkan kriteria 

berkembang sebanyak 12 orang, siswa yang 

mendapatkan kriteria kurang sebanyak 1 

orang, siswa yang mendapatkan kriteria 

kurang sekali tidak ada, dan siswa yang 

belum memiliki ketrampilan metakognisi 

tidak ada. 

Keterampilan inkuiri 

Instrumen kemampuan inkuiri 

mengacu pada aspek-aspek Nasional 

Science Educational Stanndards (1996) 

ketrampilan inkuiri siswa meliputi proses 

dan produk, penilaian proses diambil dari 

kegiatan siswa selama proses pembelajaran 

dan penilaian produk diambil dari hasil 

penelitian pengerjaan proyek, maka 

diperoleh data sebagai berikut: 
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Gambar 2. Data ketrampilan inkuiri 

Berdasarkan gambar 2 dapat diamati 

ketrampilan metakognisi siswa yaitu 

merumuskan masalah mengalami 

peningkatan yaitu dari 34% meningkat 

menjadi 79%. Kemampuan membuat 

hipotesis tidak ada perkembangan yaitu 

tetap 0%. Kemampuan merancang penelitian 

mengalami peningkatan yaitu 55% menjadi 

70%. Kemampuan melaksanakan 

penyelidikan mengalami peningkatan yaitu 

92% menjadi 95%. Kemampuan 

mempresentasikan data mengalami 

penurunan yaitu 75% menjadi 67%. 

Kemampuan mengkomunikasikan hasil 

penelitian menurun yaitu dari 100% menjadi 

91%. 

Hasil Belajar 

Data hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.1, berdasarkan tabel tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dari 

siklus I ke siklus dua mengalami ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal adalah 

46,875% dengan nilai rata-rata 57,5757578, 

sedangkan pada siklus II ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal adalah 74,1935484% 

dengan nilai rata-rata 70,0959026. 

 

Hasil belajar siswa dari siklus 1 ke 

siklus 2 dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya banyaknya materi atau topik 

pembahsan. Banyaknya materi yang 

dipelajari pada siklus 1 membuat siswa 

kuwalahan dan banyak nama-nama ilmiah 

yang harus dipahami, serta pengklasifikasian 

kelompok hewan invertebrata banyak sekali 
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yang harus dipahami. Selain dari materi 

contoh kongkrit yang dapat diamati di 

lingkungan sekitar lebih banyak hewan 

vertebrata dari pada hewan invertebrata. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berbasis 

local material secara Lesson Study (LS) 

dapat meningkatkan keterampilan 

metakognisi, keterampilan inkuiri, dan hasil 

belajar  siswa kelas X-IMA MAN Prambon 

Nganjuk pada materi animalia. 

Keterampilan metakognisi siswa dari 

siklus 1 menuju siklus 2 yaitu 22 siswa 

mengalami kenaikan keterampilan 

metakognisi, 9 siswa mengalami penurunan 

keterampilan metakognisi dan 1 siswa tidak 

mengalami kenaikan atau penurunan 

keterampilan metakognisi. Ketrampilan 

inkuiri siswa dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 

sebanyak 22 siswa mengalami kenaikan 

ketrampilan inkuiri dan 10 siswa mengalami 

penurunan. Peningkatan ketuntasan klasikal 

siklus 1 ke siklus 2 sebesar 47% menjadi 

74%. 
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